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TIPOLOGI BELAJAR BAHASA ARAB PADA MASYARAKAT

JAWA DALAM PERSPEKTIF KONSTRUKTIVISME SOSIAL

Eka Safitri
Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab Jurusan Pendidikan Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk menemukan bagaimana
tipologi belajar Bahasa Arab pada Masyarakat Jawa. Jenis penelitian dari
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif.
Peneliti menggunakan pendekatan antropologi, dimana peneliti memandang
manusia secara keseluruhan dan kompleks. Objek penelitiannya yaitu pada
masyarakat Jawa yang diambil dari beberapa tempat berdasarkan pembagian tiga
kalangan masyarakat Jawa yang dicetuskan oleh Clifford Geertz yaitu abangan,
santri dan priyayi. Objek yang pertama yaitu pada masyarakat Abangan studi
kasus di Padepokan Payung Agung Cilacap Jawa Tengah. Kedua, pada
masyarakat santri studi kasus di Pesantren Krapyak Yogyakarta. Ketika, pada
masyarakat priyayi studi kasus di TPA Joyokusuman Keraton Yogyakarta.
Adapun subjek penelitiannya adalah masyarakat yang menempati ketiga tempat di
atas. Data diperoleh oleh peneliti yaitu melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Selanjutnya, dari hasil data yang diperoleh dari lapangan, peneliti
menganalisis dengan menggunakan Teori Konstruktivisme Sosial Vygotsky.

Hasil penelitian ini menguraikan bahwa terdapat tipologi belajar yang khas
dari masing-masing kalangan. Pada kalangan abangan, mereka belajar bahasa arab
dengan menggunakan telinga saja (bahasa jawa: ngaji kuping), dan bertujuan
hanya untuk kepentingan agamanya saja. Pada kalangan santri, belajar bahasa
Arab merupakan sebuah kebiasaan sehari-hari di pesantren. Bahasa Arab
dipelajari dengan sebuah kurikulum yang ada di pesantren. Adapun maksud dan
tujuannya yaitu agar dapat mendalami agama Islam dan menguasai literatur-
literatur berbahasa Arab serta berkomunikasi dengan bahasa Arab. Pada kalangan
priyayi, belajar bahasa Arab merupakan sebuah pelajaran tambahan selain dari
mengaji. Bahasa Arab penting untuk dipelajari karena penting untuk menunjang
kemampuan agamanya.

Kata Kunci: Belajar Bahasa Arab, Masyarakat Jawa, Teori Konstruktivisme

Sosial
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata — kata Arab yang dipakai dengan penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/ 1987 dan Nomor: 0543b/ U/ 1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z jim ] je
c h h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal zZ ze (dengan titik di atas)
B ra r er
B zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
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o sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d’ de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ¢ koma terbalik di atas

d gain g ge

- fa’ f ef

A qaf q qi

S kaf k ka

J lam 1 ‘el

N mim m ‘em

o nun n ‘en

B) waw w W

° ha’ h Ha

s hamzah { Apostrof

¢ ya’ y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis lengkap

Ditulis

Muta’addidah

Ditulis

‘iddah

X




Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan ditulis h

isa Ditulis Hikmah
ZEBEN Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata — kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

a.  Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

BRENFAEN Ditulis Karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

d’ammabh ditulis dengan t

Vokal Pendek
5 fathah ditulis a
s kasrah ditulis 1
& d’ammah ditulis u




Vokal Panjang

I. Fathah + alif Ditulis a
dlals Ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a
(s Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
PP Ditulis Karim
4. D’ammah + wawu mati Ditulis a
oA Ditulis furad’
Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis ai
aSiu Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis au
Js Ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

el Ditulis a’antum
Caae Ditulis u’iddat
A3 S Al Ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

oA Ditulis al-Qur’an

ol Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)nya.

£ land) Ditulis As-Sama

i) Ditulis Asy-Syams

Penulisan kata — kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

was Al 55 Ditulis Zawi al-furiid’

il Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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MOTTO

Bahasa adalah cahaya,
vang dapat menerangkan hati manusia pada pemahaman seutuhnya

(Safitri eL Khansa, 301215)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab banyak diteliti oleh para peneliti
sebelumnya baik dari metode, strategi, teknik, problematika, buku ajar dan
banyak yang lainnya. Hal ini menjadi hal yang lumrah’ dan sudah banyak
mendapat sorotan dari para peneliti untuk mengkaji dan menelitinya.
Penelitian tentang pembelajaran bahasa Arab banyak dilakukan di lembaga-
lembaga formal seperti sekolah-sekolah dan madrasah. Selain itu, di
lembaga non formal seperti pesantren, madrasah diniyah juga sering
dijadikan sebagai lokasi penelitian bagi para peneliti. Selanjutnya, lembaga-
lembaga informal seperti komunitas-komunitas yang di dalamnya terdapat
pembelajaran bahasa Arab juga menjadi objek yang banyak diteliti.” Akan
tetapi, dari kebanyakan itulah, menimbulkan keresahan bagi peneliti untuk
dapat mengungkapkan hal di luarnya, karena cakupan pembelajaran bahasa
Arab masih terbentang luas tidak hanya di lembaga-lembaga pendidikan
saja.

Pembelajaran bahasa menjadi hal yang penting bagi orang Islam,

karena pada dasarnya setiap umat Islam beribadah dengan menggunakan

' Lumrah merupakan bahasa Jawa yang berarti wajar.

*Data ini diperoleh dari observasi pustaka data-data penelitian yang berupa skripsi dan
tesis di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan data dari dokumen skripsi dan tesis online UIN
Sunan Kalijaga dalam www.digilib.uin-suka.ac.id.



bahasa Arab. Bahasa Arab banyak dipelajari oleh umat Islam seperti pada
umumnya di Indonesia dan pada khususnya di Jawa. Menurut Clifford
Geertz, masyarakat Jawa dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu abangan,
santri, priyayi.’ Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Geertz, peneliti
akan meneruskan penelitiannya yang dipadukan dengan pembelajaran
bahasa Arab. Pembagian masyarakat Jawa ke dalam tiga kelompok ini,
menjadi tolak ukur penentuan objek penelitian yang akan diteliti. Adapun
penelitian ini akan diolah dengan analisis dengan berdasarkan teori
konstruktivisme sosial dari Vygotsky.

Vygotsky menggagas tentang pembelajaran kognisi sosial yang di
dalamnya menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan penentu utama bagi
pengembangan individu. Manusia merupakan satu-satunya spesies di atas
dunia ini yang memiliki kebudayaan hasil rekayasa sendiri dan setiap anak
manusia berkembang dalam konteks kebudayaannya sendiri. Oleh karena
itu, perkembangan pembelajaran banyak dipengaruhi oleh kebudayaannya,
termasuk budaya dari lingkungan keluarga di mana ia berkembang. Adapun
kunci dari teori konstruktivisme sosial yaitu siswa sebagai individu yang
unik, pembelajar yang dapat mengelola diri sendiri, tanggung jawab
pembelajaran, motivasi pembelajaran, zona perkembangan, peran guru
sebagai fasilitator, interaksi dinamik antara tugas-tugas, instruktur dan

pembelajar, kolaborasi antar pembelajar, pemagangan kognitif, proses fop-

’Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa,
(Jakarta: Komunitas Bambu, 2013), hIm. xxx-xxxii.



down, pembelajaran kooperatif sebagai implementasi konstruktivisme,
belajar dengan cara mengajar sebagai metode konstruktivis.*

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan antropologis. Pendekatan ini digunakan sebagai penguat dari
pisau analisis yang digunakan yaitu konstruktivisme sosial. Menurut
William A. Haviland’, antropologi adalah studi tentang umat manusia,
berusaha menyusun generalisasi yang bermanfaat tentang manusia dan
perilakunya serta untuk memperoleh pengertian yang lengkap tentang
keanekaragaman manusia. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana masyarakat Jawa baik dari kalangan abangan, santri maupun
priyayi dalam mempelajari bahasa Arab.

Mengacu hasil penelitian Geertz yang membagi masyarakat Jawa
menjadi tiga kalangan, maka peneliti membagi objek penelitiannya menjadi
tiga yaitu abangan, santri dan priyayi yang berada di Jawa. Pertama,
kalangan masyarakat Jawa Abangan, kaum abangan adalah petani Jawa.
Peneliti akan menjadikan masyarakat di daerah sekitar Kabupaten Cilacap
Jawa Tengah sebagai objek penelitiannya.’

Kedua, santri’ merupakan mereka yang sangat memperhatikan doktrin

Islam, terutama dalam hal moralitas dan sosialnya®. Dalam hal ini, peneliti

*Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran; Teori dan Konsep Dasar, (Bandung,
Remaja Rosdakarya: 2011), hlm. 109-119.

William A. Haviland. Antropologi, (Jakarta: Erlangga, 1993), t. h.

SHasil Observasi yang dilakukan di Daerah Pesisir Pantai Kabupaten Cilacap pada bulan
Maret 2015.

"Ada dua macam pengglongan santri yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim
adalah santri yang tinggal dan menetap di pesantren. Sedangkan santri kalong adalah santri yang
tidak menetap di pesantren, hanya ikut mengaji tetapi tidak tinggal di pesantren. Peneliti
mengambil objek santri mukim yaitu santri yang menetap tinggal di pesantren. Lebih lanjut, baca



memilih Pesantren Krapyak yang akan dijadikan objek penelitian. Pesantren
Krapyak merupakan salah satu pesantren terbesar di Indonesia yang terdiri
dari berbagai macam santri yang berasal dari berbagai daerah dan sebagian
besar dari Jawa. Krapyak merupakan sebuah pedesaan yang terletak di
Kabupaten Bantul Yogyakarta. Di dalam kurikulum Pesantren Krapyak
terdapat pembelajaran bahasa Arab, baik bahasa Arab aktif (berbicara)
maupun pasif (gramatika) sebagai salah satu aktifitas belajar para santri.
Oleh sebab itu, peneliti memilih Pesantren Krapyak sebagai objek penelitian
yang dapat mewakili kalangan santri di Jawa.’

Ketiga, kaum priyayi yang dimaksud adalah mereka yang selalu
mengerjakan sesuatu dengan lembut, sopan, santun, ningrat dan merupakan
keturunan dari kerajaan. Kaum priyayi pada umumnya tinggal di kota-kota,
bahkan salah satu ciri Jawa modern yang secara sosiologis paling menarik
adalah besarnya jumlah priyayi di kota-kota.'” Menurut Harsja W.
Bachtiar'', anak-anak kalangan priyayi setelah masuk sekolah juga
diwajibkan untuk belajar agama Islam oleh orang tuanya yang biasanya

dilaksanakan di salah satu rumah seorang priyayi. Dalam kesempatan ngaji

yang dilaksanakan satu minggu sekali mereka diberi pelajaran membaca dan

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES,
1985), hlm 51-52.

8Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa,...,
hlm. 179.

’Hasil observasi dan wawancara kepada beberapa santri dan salah satu pengasuh di
Pesantren Krapyak yaitu KH. Muhtarom Busyro pada bulan April 2015.

°Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa, ...,
hlm. 328-329.

""Harsja W. Bachtiar dalam sebuah komentar atas buku “The Religion of Java” yang
tercantum dalam, Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan
Jawa, ..., hlm. 580.



menulis aksara Arab agar dapat mengaji dengan lancar. Peneliti mengambil
objek penelitian untuk pembelajaran bahasa Arab di Keraton Yogyakarta
dengan alasan bahwasanya keraton merupakan tempat kalangan para priyayi
yang berasal dari keturunan Sultan dan tinggal di kerajaan yang terletak di

pusat kota Yogyakarta.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana tipologi belajar bahasa Arab pada masyarakat Abangan
berdasarkan studi kasus di Kabupaten Cilacap Jawa Tengah?

2. Bagaimana tipologi belajar bahasa Arab pada masyarakat Santri
berdasarkan studi kasus di Pesantren Krapyak Yogyakarta?

3. Bagaimana tipologi belajar bahasa Arab pada masyarakat Priyayi
berdasarkan studi kasus di Keraton Yogyakarta?

4. Bagaimana perbandingan tipologi belajar bahasa Arab Masyarakat Jawa

antara Abangan, Santri dan Priyayi?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini, sebagai berikut:
a. Menjelaskan tentang pembelajaran bahasa Arab di Masyarakat Jawa
dalam perpektif konstruktivisme sosial
b. Menguraikan karakteristik belajar bahasa Arab pada masyarakat

Jawa (abangan, santri dan priyayi) dengan pendekatan antropologi.



2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini penting untuk dilakukan dengan beberapa kegunaan atau

manfaat, antara lain:

a. Mengembangkan keilmuan dalam pendidikan bahasa Arab yang
dikaji dengan pendekatan antropologi, sehingga ada interkoneksi
antara pembelajaran bahasa Arab dengan kebudayaan

b. Menunjukkan tipologi (karakteristik) masyarakat Jawa baik dari
kalangan abangan, santri dan priyayi dalam mempelajari bahasa

Arab.

Kajian Pustaka

Penelitian ini menguraikan bagaimana tipologi pembelajaran bahasa
Arab pada masyarakat Jawa, belum pernah ada sebelumnya. Adapun
penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang pembelajaran
bahasa Arab ataupun tentang masyarakat Jawa, diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Danin Billah yang berjudul
“Pembelajaran Kemahiran Membaca di SMP Islam Terpadu (SMP IT) Abu
Bakar Yogyakarta 2014/2015 (Perspektif Teori Konstruktivisme Sosial
Vygotsky)”. Adapun hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat faktor-
faktor yang melatarbelakangi pembelajaran kemahiran membaca menjadi

orientasi pembelajaran bahasa yaitu faktor orientasi religius, akademik,



teknis. Dalam pembelajarannya terdapat scaffolding dan pemagangan
kognitif yang keduanya selaras dengan teori konstruktivisme sosial.?

Kedua, judul penelitian “Pembelajaran Bahasa Arab dalam Tinjauan
Generatif Transformatif Noam Chomsky” yang ditulis oleh Very Setiawan.
Penelitian tersebut mengemukakan bahwa asumsi dasar linguistik generatif
transformatif yaitu bahasa merupakan sebuah ujaran yang bersistem. Maka
dari itu, pembelajaran bahasa Arab, dilakukan berdasarkan asumsi tersebut
dengan menjadikan tata bahasa sebagai basis untuk mengembangkan potensi
bahasa bawaan yang bersifat komunikatif. Guru wajib merancang
pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran sebagai individu yang aktif
sehingga pusat pembelajaran terletak pada diri pembelajar."

Ketiga, dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Jilly Susanti yang
berjudul “Agama Jawi (Studi atas Pemikiran Koendjaraningrat tentang
Agama Masyarakat Jawa)”. Penelitian tersebut mengkaji tentang perilaku
agama Jawi yang dilihat dari dua varian yaitu Islam Sinkretis dan Islam
Puritan. Sinkretisme merupakan watak asli dari agama Jawi yaitu
perkembangan agama Jawi tidak bisa lagi ditarik dalam normativitas Islam.
Adapun Islam puritan membangun sistem keyakinannya dengan percaya
kepada Allah, Muhammad dan al-Quran tetapi juga percaya kepada dewa-

dewa, roh-roh halus dan kekuatan ghaib lainnya. Selain itu, percaya pada

“Danin Billah, Pembelajaran Kemahiran Membaca di SMP Islam Terpadu (SMP IT) Abu
Bakar Yogyakarta 2014/2015 (Perspektif Teori Konstruktivisme Sosial Vygotsky) Tesis,
(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 122-123.

BVery Setiawan, Pembelajaran Bahasa Arab dalam Tinjauan Generatif Transformatif
Noam Chomsky, Sripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008),
hlm. 112-113.



tokoh-tokoh keramat, mayakini pada kesaktian, meyakini pada kematian dan
mereka terpengaruh oleh agama Hindu-Budha.'*

Keempat, penelitian oleh Dewi Sri Wardani yang dilakukan di
Padepokan Payung Agung Cilacap, berjudul “Ajaran Etika Jawa di
Padepokan Payung Agung Cilacap”. Adapun hasil penelitiannya
menyatakan bahwa ajaran etika yang ada di Padepokan Payung Agung
antara lain kejujuran dan bakti kepada orang tua, sopan santun, tepa selira,
andhap ashor, wani ngalah bakal luhur wekasane sabar narima tawakkal
eling lan waspada, laras, lurus, leres, keguyuban, kerukunan lan kegotong
royongan. '

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yusri Mohammad Ramli
dengan judul “Agama dalam Tentukur Antropologi Simbolik Geertz”
mengungkapkan bahwa pemikiran Geertz mengenai agama sangat
dipengaruhi oleh pemikiran Ibnu Khaldun. Ramli menyebutkan bahwa
pendekatan Geertz turut mementingkan elemen emperikal dan sistematikal
sehingga telah memberi anjakan pendekatan dan menyadarkan para pengkaji
akan pentingnya aspek praktikal agama untuk diberi perhatian dalam menilai
isu-isu dan tema yang dikaji mengenai agama. '°
Keenam, Vita Fitria mengangkat penelitian yang berjudul “Interpretasi

Budaya Clifford Geertz: Agama sebagai Sistem Budaya”. Adapun

“Jilly Susanti, Agama Jawi (Studi atas Pemikiran Koendjaraningrat tentang Agama
Masyarakat Jawa), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2005), him. 69.

“Dewi Sri Wardani,“Ajaran Etika Jawa di Padepokan Payung Agung Cilacap”, Jurnal
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa Universitas Muhammadiyah Purworejo, Vol.
04, No. 04, 2014.

"Yusri Mohammad Ramli, “Agama dalam Tentukur Antropologi Simbolik Geertz”,
International Journal of Islamic Thought, Vol. 1, 2012.



kesimpulan dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam pandangan
Geertz, agama merupakan sebuah sistem holistik yang terkait dengan
lingkaran hermeneutis yang mencakup experience near concept yaitu makna
yang dialami oleh penganutnya menuju experience distance concept yaitu
makna bagi orang luar dan sebaliknya. Faktor yang ada dalam diri manusia
berupa motivasi dan ide mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
yang luar biasa bagi dirinya. Sementara faktor eksternal berupa simbol-
simbol yang merupakan ekspresi dari praktek-praktek tindakan individu
secara bersama, sehingga agama merupakan simbol bentuk ekspresi dari
tindakan-tindakan individu secara bersama.'’

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ristiyani yang
berjudul “Peran Ungkapan Simbolis dalam Budaya Jawa”. Dalam penelitian
ini menyimpulkan bahwa ungkapan simbolis merupakan endapan nilai-nilai
luhur bangsa yang dijadikan sebagai penuntun dan pedoman berperilaku
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa agar mempunyai sikap batin
dan ketaatan ungkapan simbolis sebagai suatu saran bagi manusia Jawa
untuk bisa menciptakan satu pribadi dan juga satu tatanan masyarakat yang
harmonis teratur selaras dan terhindar dari berbagai konflik baik konflik
lahir maupun batin."®

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Masitoh yang berjudul

“Konstruktivisme dalam Pengajaran Bahasa Arab”. Masitoh menyimpulkan

"Vita Fitria,” “Interpretasi Budaya Clifford Geertz: Agama sebagai Sistem Budaya”
dalam Jurnal Sosiologi Reflektif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 7, No. 1, Oktober 2012.

"Ahmad Ristiani, Peran Ungkapan Simbolis dalam Budaya Jawa; Skripsi, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2004), t.h.
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bahwa teori konstruktivisme memandang bahwa siswa sebagai individu
selalu aktif dan dapat menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya."’

Kesembilan, penelitian Moh Sahroni yang berjudul “Keberagamaan
Islam Orang Jawa, Studi Komparasi antara Clifford Geertz dan Mark R
Woodward”. Hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
keberagamaan masyarakat Jawa menurut Clifford Geertz melihatnya dalam
tiga varian; abangan, santri dan priyayi. Sedangkan, Mark R Woodward
melihat keberagamaan dalam dua varian yaitu Islam Mistis dan Islam
Normatif.*

Kesepuluh, dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi Agustina
Muspita Sari yang berjudul “Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V SD
Muhammadiyah Miliran Yogyakarta”. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
hasil kerjasama antara guru dan orang tua tersebut cukup meningkatkan
prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas v karena kepercayaan diri mereka
lebih tumbuh sehingga mereka lebih berani untuk mengekspresikan diri dan
belajar mereka juga mendapatkan solusi yang tepat dari kedua belah pihak
yaitu guru dan orang tua.”'

Kesebelas, penelitian tentang teori belajar konstruktivisme yang

dilakukan oleh Ade Irawan dengan judul “Teori Belajar Konstruktivisme

PMasitoh, Konstruktivisme dalam Pengajaran Bahasa Arab; Skripsi, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2009) t.h.

*Moh Sahroni, Keberagamaan Islam Orang Jawa, Studi Komparasi antara Clifford
Geertz dan Mark R Woodward;, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004), t.h.

*'Dwi Agustina Muspita Sari, Kerjasama Orang Tua dan Guru dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Miliran Yogyakarta; Skripsi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), t.h.
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dan Implikasi dalam Pengajaran Membaca (Qira’ah) Bahasa Arab”. Dalam
penelitian ini dihasilkan bahwa teori belajar Konstruktivisme Piaget dalam
teorinya proses asimilasi dan akomodasi terhadap skema ini diatur otomatis
untuk keseimbangan dalam pikiran manusia dengan cara ini pengetahuan
seseeorang selalu berkembang.

Keduabelas, penelitian yang dilakukan oleh Joharudin berjudul
“Pribumisasi Islam dan Inkulturasi Gereja Katholik (Studi Komparatif
tentang Komunikasi Dakwah terhadap Masyarakat Jawa)”. Adapun hasil
penelitiannya yaitu orang Jawa sangat mengedepankan rukun guyub,
inkulturasi gereja katholik merupakan wujud nyata hidup dan pesan kristiani
dalam suatu lingkungan budaya yang ada sehingga menumbuhkan
perubahan dan pembaharuan.”

Selanjutnya, penelitian ini meneruskan hasil penelitian Clifford Geertz,
akan tetapi berbeda dalam hal kajian telah diteliti. Peneliti menggunakan
pendekatan antropologi dengan mengkombinasikan teori pembelajaran
Vygotsky tentang konstruktivisme sosial. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang sebelumnya baik dari penelitian yang ada pada buku-buku,
skripsi, tesis dan disertasi. Peneliti hanya mengambil hasil penelitian
Clifford Geertz yang membagi tiga varian masyarakat Jawa saja tanpa
mengikuti alur berpikirnya Geertz yang melakukan penelitian di Mojokuto.

Hal ini disebabkan karena sulitnya mencari tempat yang mempunyai tiga

**Ade Irawan, Teori Belajar Konstruktivisme dan Implikasi dalam Pengajaran Membaca
(Qira’ah) Bahasa Arab; Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), t.h.

“Joharudin, Pribumisasi Islam dan Inkulturasi Gereja Katholik (Studi Komparatif
tentang Komunikasi Dakwah terhadap Masyarakat Jawa), Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2003), t.h.
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varian sekaligus. Selain itu, lembaga yang dijadikan objek penelitian ini,
dipilih dengan berpegangan pada adanya proses belajar bahasa Arab di
lembaga tersebut. Pemilihan objek penelitian ini beralasan kuat pada aspek
belajar bahasa Arab yang sedang dipelajari oleh orang-orang di lembaga
tersebut karena ini menjadi variabel utama dalam penelitian. Adapun
kesimpulan dari penelitian ini yaitu masyarakat abangan santri dan priyayi
mempunyai tipologi yang berbeda-beda dalam belajar bahasa Arab. Cara
belajar, perilaku belajar motivasi belajar dan hasil belajarnya berbeda-beda.
Peneliti merinci dan menganalisis bagaimana cara, perilaku, motivasi dan

hasil belajar dari ketiga kalangan tersebut.

Landasan Teori
1. Masyarakat Jawa
Adanya tipologi masyarakat berdasarkan atas berbagai macam
mata pencaharian yang ada di masyarakat. Lima mata pencaharian yang
ada di Desa Mojokuto diantaranya petani, pedagang kecil, tukang yang
mandiri, buruh kasar dan guru, administrator atau pegawai kerah putih,
hal tersebut mewakili penduduk Jawa di Mojokuto yang dikelompokkan
menurut kegiatan ekonomi mereka. Tipologi pola pekerjaan yang
terkristalisasi mencerminkan dasar organisasi sistem kota ini. Demikian
juga penggolongan penduduk menurut pandangan mereka. Menurut
kepercayaan agama, prefensi etis dan ideologi politik mereka,

menghasilkan tiga tipe utama kebudayaan yang mencerminkan
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organisasi moral kebudayaan Jawa sebagaimana yang ada di Mojokuto.
Tiga tipe kebudayaan ini adalah abangan, santri priyayi.**

Pertama, abangan. Abangan benar-benar acuh terhadap doktrin,
tetapi terpesona oleh detail keupacaraan. Seorang abangan mengetahui
kapan harus menyelenggarakan slametan dan apa yang harus jadi
hidangan pokoknya-bubur untuk kelahiran, apem untuk kematian. Ia
memiliki gagasan tentang apa yang dilambangkan oleh berbagai unsur
dalam hidangan itu (seringkali juga tidak tahu dan hanya bisa
mengatakan bahwa ia menghidangkan bubur karena orang selalu
menghidangkan bubur pada kesempatan seperti itu), tetapi ia akan
sedikit kecewa ketika orang lain menafsirkannya berbeda.”

Kedua, santri. Santri sangat memperhatiakan doktrin hampir
seluruhnya mengalahkan aspek ritual Islam yang sudah menipis. Untuk
kalangan santri peribadatan pokok juga penting, khususnya sembahyang.
Pelaksanaannya secara sadar dianggap oleh kalangan santri maupun non
santri sebagai tanda istimewa dari seseorang yang benar-benar santri.
Santri merupakan sebuah komunitas besar orang-orang beriman, yang
senantiasa sembahyang dan membaca al-Quran.

Ketiga, priyayi. Priyayi merupakan golongan ningrat. Kaum
priyayi umumnya selalu berada di kota-kota, bahkan salah satu ciri Jawa

modern yang secara sosiologis paling menarik adalah besarnya jumlah

*Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa, ...,
hlm. xxix-xxx.

*Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa, ...,
hlm. 178-179.
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priyayi di kota-kota. Pada awalnya priyayi merujuk pada orang yang bisa
menelusur baik asal-usul sampai pada raja-raja besar Jawa. Priyayi
adalah orang yang mengerjakan pekerjaan halus, yakni mereka yang
bekerja di pemerintahan. Kelompok yang lain terdiri atas orang-orang
yang melakukan pekerjaan “kasar” termasuk petani, buruh, pedagang
dan lain sebagainya.*®
2. Teori Konstruktivisme Sosial Vygotsky
Dalam penelitian ini, kerangka teori yang digunakan untuk
menganalisis data lapangan yaitu dengan analisis yang berdasarkan teori
konstruktivisme sosial Vygotsky. Prinsip-pinsip dasar dari teori
konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky sebagai
berikut®’:
a. Interaksi Sosial
Interaksi dari faktor-faktor interpersonal (sosial) kultural
historis dan individual sebagai kunci dari perkembangan manusia.
Interaksi-interaksi dengan orang di sekitar menstimulasi proses-
proses perkembangan dan mendorong pertumbuhan kognitif. Akan
tetapi interaksi-interaksi sosial tidak berguna jika dipandang menurut
makna tradisional yaitu memberikan informasi pada anak-anak.

Anak-anak mentransformasi pengalaman-pengalaman mereka serta

*Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa,. ..,
hlm. 329-330.

*"Dale H. Schunk, Learning Theories: an Educational Perspective, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hlm. 339-342, rujukan pada karya-karya Vygotsky antara lain; Vygotsky, Mind In
Society, (London: Harvard University Press, 1979); Vygotsky, Thought and Language, (London:
The MiT Press: 1986); Vygotsky, Thinking and Speech. (New York: Plenum: 1987); Vygotsky,
The Instrumental Method in Psychology. (In J. Wertsch: 1981).
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mengorganisasi ulang struktur-struktur mental mereka. Lingkungan
sosial merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
pembelajaran dan berpikir bahwa interaksi-interaksi sosial mengubah
dan mentransformasi pengalaman-pengalaman belajar. Aktivitas
sosial adalah sebuah fenomena yang membantu menjelaskan
perubahan-perubahan dalam pikiran sadar dan membentuk teori
psikologis yang menyatukan perilaku dan pikiran.
Pengaturan diri

Aspek-aspek kultural Vygotsky menonjolkan pemikiran bahwa
pembelajaran dan perkembangan tidak dapat dipisahkan dari
konteksnya. Cara siswa berinteraksi dengan dunia mereka -dengan
orang-orang, objek dan institusi-institusi di dalamnya- mengubah
cara berpikir mereka sehingga makna-makna konsep berubah ketika
berhubungan dengan dunia. Oleh karena itu, sekolah bukan hanya
sebagai tempat secara fisik, tetapi juga sebuah institusi yang
berupaya mendukung pembelajaran dan kewarganegaraan. Ada juga
faktor-faktor individual atau keturunan yang mempengaruhi
perkembangan. Vygotsky tertarik pada anak-anak dengan kelainan-
kelainan mental dan fisik. Ia yakin bahwa karakteristik-karakteristik
yang mereka warisi menghasilkan lintasan-lintasan  gerak
pembelajaran yang berbeda dengan anak-anak yang tidak mengalami

keterbatasan-keterbasan seperti itu.
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Bahasa

Lingkungan sosial mempengaruhi kognisi melalui ‘“alat-alat-
nya’yaitu objek-objek kulturalnya (misalnya: mobil-mesin) serta
bahasa dan institusi-institusi sosialnya (misalnya: sekolah, gereja).
Pandangan Vygotsky merupakan bentuk konstruktivisme dialektikal
(kognitif) karena ia menyoroti interaksi antara orang-orang dan
lingkungan-lingkungan mereka. Semua proses psikologis manusia
(proses-proses mental yang lebih tinggi) dimediasi oleh alat-alat
psikologi seperti bahasa, tanda-tanda dan simbol-simbol. Orang
dewasa mengajarkan alat-alat ini kepada anak-anak dalam aktivitas
bersama (kerja sama) mereka.

Pernyataan Vygotsky yang paling kontroversial yaitu seluruh
fungsi mental yang lebih tinggi berasal dari lingkungan sosial. Hal
ini merupakan pernyataan yang sangat kuat, tetapi ada benarnya.
Proses yang paling berpengaruh adalah bahasa. Vygotsky berpikir
bahwa komponen penting dari perkembangan kultural dan berpikir
melalui simbol-simbol seperti bahasa, berhitung dan menulis.

Zona Perkembangan Proksimal

Zona perkembangan proksimal (ZPD/Zone of Proximal
Development) adalah perbedaan antara apa yang dapat dilakukan
sendiri oleh anak-anak dan apa yang dapat mereka lakukan dengan
bantuan orang lain. Interaksi dengan orang-orang dewasa dan teman-

teman sebaya dalam ZPD mendorong perkembangan kognitif.
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Konsep ini didefinisikan sebagai “jarak antara level perkembangan
yang ditentukan melalui pemecahan masalah secara mandiri dan
level potensi perkembangan yang ditentukan melalui pemecahan
masalah dengan bantuan orang dewasa atau dengan kerjasama
dengan teman-teman sebaya yang lebih mampu.” ZPD
mencerminkan ide marxist tentang aktivitas kolektif, di mana
mereka yang tahu lebih banyak atau lebih terlatih mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan tersebut untuk menyelesaikan tugas
bersama mereka yang pengetahuannya lebih sedikit. Secara garis
besar ZPD mengacu pada bentuk-bentuk baru kesadaran yang terjadi
ketika orang berinteraksi dengan institusi-institusi sosial dalam

masyarakat karena budaya sangat mempengaruhi mental seseorang.

F. Metode Penelitian

Dalam menguji dan meneliti hasil dalam pencarian fakta, peneliti

menggunakan metode sebagai berikut:

1.

Model dan Data Penelitian

Dalam menentukan model penelitian maka peneliti menyesuaikan

dengan penelitian yang dilakukan. Peneliti mengambil data di lapangan,
sehingga model penelitian ini yaitu field research.® Data diperoleh

dengan bagaimana masyarakat berinteraksi dalam sebuah pembelajaran

*1de penting dalam Field research (penelitian lapangan) adalah peneliti berangkat ke

“lapangan” untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomenon dalam keadaan alamiah
atau “in-situ”. Dalam hal ini berkaitan erat dengan pengamatan berperanserta. Lihat Lexy J.
Moceloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 26
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bahasa Arab”. Interaksi sosial dalam sebuah pembelajaran yang ada di
Keraton Yogyakarta (kalangan priyayi)’’, Daerah Cilacap (kalangan
abangan)’', Pesantren Krapyak (kalangan santri)*>. Data-data penelitian
diambil dari ketiga tempat tersebut yang dijadikan sebagai objek
penelitian.
2. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologis®, di mana
kerangka studi antropologisnya adalah konsep kebudayaan. Antropologi
dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari manusia dalam tata
kehidupan masyarakat yang sudah punah maupun yang masih
berkembang pada masa kini dan dari masyarakat yang bermukim jauh di
daerah pedalaman maupun masyarakat yang bermukim di kota

metropolitan.**

Dalam hal ini, penekanannya pada semantik dan
menganjurkan bahwa ada perbedaan antara mengetahui perilaku dan

bahasa khas sekelompok orang dan yang dapat melakukannya sendiri.

*’Bahasa Arab yang penulis maksud yaitu bahasa secara umum dan luas. Dalam arti
bahwa tidak terpaku pada sebuah pembelajaran formal yang mempunyai empat maharah al lughah
(keterampilah bahasa), yaitu maharah al istima’, maharah al kalam, maharah al gira’ah, maharah
al kitabah. Lihat, Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Diva Press, 2012), hlm. 83.

K hususnya di Taman Pendidikan al-Quran yang berada di nDalem (rumah) Gusti Jaya,
dengan nama TPA nDalem Joyokusuman yang letaknya di sekitar Keraton Yogyakarta.

3'pesantren Krapyak terletak di Dusun Krapyak Kulon Desa Panggungharjo Kecamatan
Sewon Kabupaten Bantul.

**Peneliti mengambil data di Padepokan Payung Agung dan sekitarnya, yang terletak di
Grumbul Bubulan Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

»Pendekatan antropologis ini penulis maksudkan ke dalam pembahasan antropologi
pendidikan. Kajian antropologi pendidikan masuk ke dalam antropologi spesialis dan masih dalam
cakupan antropologi budaya. Lebih jelas dapat dilihat Diagram no. 4 yang termuat dalam buku,
Sapardi, Pengantar Antropologi, (Surakarta: UNS Press, 2008), hlm. 12.

34Sapardi, Pengantar Antropologi, ..., him. 2.
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Pendekatan antropologis ini menguraikan bagaimana perilaku®
masyarakat Jawa baik abangan, santri dan priyayi dalam mempelajari
bahasa Arab. Ketiga kalangan objek penelitian tersebut bisa diteliti
dengan pendekatan antropologi ini, yang tentu saja terdapat kekhasan
dari masing-masing kalangan.
3. Teknik Pengumpulan data

Proses pengambilan data ini, menggunakan teknik-teknik antara
lain observasi*®, wawancara®’ dan dokumentasi’®. Observasi digunakan
untuk mengetahui secara langsung bagaimana perilaku masyarakat dalam
melakukan proses belajar bahasa Arab dari kalangan abangan, santri dan
priyayi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi tentang strategi
yang digunakan dalam mempelajari bahasa Arab sehingga mereka
sebagai ghoiru an-natigin® mampu mengenal dan mendalami bahasa
Arab. Akan tetapi, sebagai pembelajar tentu saja mempunyai kemampuan
yang berbeda-beda antar individu satu dengan yang lainnya. Dalam hal
ini terlihat juga dari segi kalangan satu dengan kalangan lainnya juga

mempunyai kualitas belajar yang berbeda-beda. Selain itu, dokumentasi

*Perilaku yang dimaksud oleh peneliti ialah bagaimana tingkah laku ketika mereka
belajar. Beberapa contoh perilaku antara lain: cara duduk, cara memegang kitab, sopan-santun
ketika mereka sedang belajar, cara berbicara.

30Observasi yaitu suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses belajar dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengalaman dan ingatan.
Lihat selanjutnya dalam Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 203.

3"Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Lihat selengkapnya, Lexy J.
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2012), him. 186.

*Dokumen merupakan setiap bahan tertulis maupun film, lain dari record, yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik, lebih lanjut, Lexy J. Moleong,
Metodologi Penelitian Kualitatif, ..., hlm. 216.

¥ Ghoiru an natigin berarti bukan native speaker (non Arab).
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digunakan untuk menggali data-data yang berkaitan dengan proses

belajar bahasa Arab, di Padepokan Payung Agung Cilacap, Pesantren

Krapyak Yogyakarta dan TPA Joyokusuman Keraton Yogyakarta.

4. Subjek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian ini berasal dari berbagai tempat

yang diambil oleh peneliti yaitu di Padepokan Payung Agung Cilacap,

Pesantren Krapyak Yogyakarta dan TPA Joyokusuman Keraton

Yogyakarta.

a. Padepokan Payung Agung Cilacap

Adapun subjek penelitian yang ada di Padepokan Payung Agung

antara lain:

1))

2)

Penanggung Jawab Padepokan Payung Agung

Penanggung Jawab dapat memberikan data tentang sejarah
berdirinya dan proses belajar bahasa Arabnya

Pengikut Padepokan Payung Agung

Pengikut Padepokan Payung Agung meliputi orang-orang yang
biasanya hadir dalam acara-acara di padepokan dari berbagai
kabupaten di wilayah Jawa. Adapun usianya beraneka ragam
dari remaja sampai tua. Sebagian besar kaum abangan adalah
orang-orang yang sudah dewasa dan tua. Para pengikut
merupakan sumber data untuk mengetahui belajar bahasa Arab

yang mereka lakukan.
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b. Pesantren Krapyak Yogyakarta

Adapun subjek penelitian yang ada di Pesantren Krapyak antara lain:

1)

2)

Ustadz

Ustadz merupakan pengajar yang berada usianya dari dewasa
sampai tua. Kegiatan belajar mengajar santri di pesantren yaitu
dengan ustadz sehingga sangat penting untuk dijadikan subjek
penelitian untuk mengetahui metode belajar yang digunakan
maupun aktivitas belajar lainnya.

Santri

Santri dari Pesantren Krapyak yang dijadikan subjek penelitian
yaitu mereka yang tinggal di Komplek Q yaitu asrama santri
puteri. Selain itu, Komplek Hindun yaitu asrama puteri yang
ditempati para calon khafidzah. Selanjutnya Komplek
Nurussalam yaitu asrama santri putera. Adapun usia dari para
santri berkisar dari remaja sampai dewasa. Santri dijadikan

sebagai sumber data tentang kegiatan belajar bahasa Arab.

c. TPA Joyokusuman Keraton Yogyakarta

1)

2)

Kepala TPA

Kepada TPA dijadikan sebagai sumber data mengenai data-data
santri yang mengaji di TPA, sejarah berdirinya dan kegiatan
belajar mengajar di TPA

Ustadz
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Ustadz menjadi sumber data tentang hal-hal yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar di TPA dan bagaimana mereka
belajar bahasa Arab. Ustadz yang mengajar di TPA sudah berusia
dewasa sampai orang tua
3) Santri

Santri di TPA berasal dari keluarga keraton dan non keraton.
Santri menjadi sumber data untuk menggali tentang bagaimana
mereka belajar bahasa Arab. Sebagian besar yang masih belajar
di TPA adalah mereka yang anak-anak dan remaja.

Dari ketiga subjek tersebut dapat terlihat komparasi dari ketiga
kalangan yaitu abangan santri dan priyayi. Pada kalangan abangan
terihat lebih banyak orang-orang dewasa meskipun ada sebagian yang
masih usia remaja. Orang-orang abangan yang ada pada era saat ini yaitu
mereka yang sudah berusia dewasa karena mereka adalah sisa-sisa dari
orang-orang terdahulu. Pada kalangan santri, peneliti mengambil pada
usia remaja, dewasa dan orang tua meskipun orang yang sudah tua
biasanya sudah menjadi kyai dan ustadz. Pada kalangan priyayi, peneliti
mengambil data pada anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua dengan
status yang berbeda yaitu anak-anak dan remaja sebagai murid
sedangkan dewasa dan orang tua sebagai guru.

Adapun kesetaraan di antara ketiga subjek dari masing-masing
kalangan tersebut yaitu adanya kesamaan dan kesinambungan usia. Usia

remaja menjadi jembatan dari ketiga subjek yang dipilih oleh peneliti
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dalam melakukan penelitian di ketiga tempat baik di Padepokan Payung
Agung Cilacap, Pesantren Krapyak Yogyakarta dan TPA Joyokusuman
Yogyakarta.

. Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa ynag dipelajari dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.** Dalam penelitian ini,
analisis yang digunakan yaitu analisis yang berdasarkan teori
pembelajaran yang dinyatakan oleh Vygotsky. Dipadukan dengan model
pendekatan antropologi, sebagai kajian yang mendukung adanya peran
kebudayaan dalam sebuah proses belajar. Dalam menganalisis data yang
diperoleh, maka langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti yaitu
dengan mengambil langkah sebagai berikut:

Pertama, interpretasi dari data-data yang diperoleh dengan
menggunakan pendekatan antropologi. Bagaimana masyarakat Jawa
melakukan proses belajar bahasa Arab baik dari kalangan abangan,
santri atau priyayi. Kedua, mendialogkan data yang diperoleh dengan
teori konstruktivisme sosial. Di dalam teori konstruktivisme sosial
menekankan bahwa sebuah interaksi sosial merupakan hal yang paling

penting dalam sebuah proses belajar. Dari hal tersebut dapat dilihat apa

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ..., hlm. 248.
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sebenarnya tujuan mereka belajar bahasa Arab. Ketiga, menganalisis
bagaimana proses belajar yang ada di lapangan dengan membandingkan
antara data yang ada di masyarakat abangan, santri dan priyayi. Dari
tahapan akhir ini, maka dapat diketahui kesimpulan bagaimana tipologi
belajar bahasa Arab pada masyarakat Jawa baik dari kalangan abangan,

santri maupun priyayi.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang
disusun secara sistematis dan saling berkaitan, sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan yang pembahasannya berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II yaitu kerangka teori yang digunakan dalam penelitian. Dalam
hal ini peneliti menggunakan teori pembagian masyarakat Jawa yang
digagas oleh Clifford Geertz yaitu pembagian masyarakat Jawa ke dalam
tiga kalangan yaitu abangan, santri dan priyayi. Selanjutnya teori
pembelajaran yang diungkapkan oleh Vygotsky yaitu tentang interaksi
sosial, pengaturan diri, zona perkembangan proximal dan bahasa.

Bab III membahas tentang tipologi belajar bahasa Arab pada
masyarakat abangan, santri dan priyayi. Pembahasan di dalamnya dipisah
menjadi pembahasan tersendiri, antara lain. Tipologi belajar bahasa Arab

pada kalangan abangan, tipologi belajar bahasa Arab pada kalangan santri
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dan tipologi belajar bahasa Arab pada kalangan priyayi . Pembahasan pada
masing-masing sub-bab meliputi cara belajar, perilaku belajar, motivasi
belajar dan prestasi belajar.

Bab IV menguraikan analisis perbandingan tipologi belajar bahasa
Arab antara masyarakat Jawa kalangan abangan, santri dan priyayi. Adapun
analisisnya terdiri dari cara belajar, perilaku belajar, motivasi belajar,
prestasi dan hasil belajar.

Bab V berisi penutup. Di bab ini menyampaikan simpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran untuk pengembangan penelitian berikutnya.



BABV
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil-hasil analisis data
yang dilakukan maka peneliti menyimpulkan beberapa hal,
antara lain:

L.

Tipologi belajar bahasa Arab pada kalangan abangan
yaitu sebagian besar menggunakan cara belajar auditori
atau yang dikenal dengan istilah ngaji kuping
(mendengarkan saja) di halagah-halagah. Mereka
mempelajari bahasa Arab dengan tujuan agar bisa
melakukan ibadah dengan baik dan membaca al-Quran
dengan benar. Interaksi sosial mereka sangat kuat,
sehingga terdapat kemandirian dalam belajar. Mereka
tidak mempedulikan hasil atau prestasi belajar mereka
karena esensi belajar bahasa Arab hanya untuk
kepentingan agamanya saja

Tipologi belajar bahasa Arab pada kalangan santri adalah
mereka menggunakan metode klasik pembelajaran
pesantren (sorogan, bandongan, musyawarah, hafalan)
ketika belajar bahasa Arab. Adapun tipe belajarnya
beragam yaitu auditori, visual dan Kkinestetis. Santri
mempelajari bahasa Arab dengan tujuan agar bisa
melaksanakan ibadah dengan baik serta tuntutan dari
pesantren untuk mempelajari bahasa Arab, karena kitab-
kitab yang dijadikan referensi adalah kitab-kitab
berbahasa Arab. Interaksi sosial antar santri sangat kuat
sehingga terdapat kemandirian dalam belajar. Belajar
santri sangat diperhatikan hasilnya yaitu dengan adanya
evaluasi yang dilakukan secara berkala. Selain itu, santri
mempunyai wadah yang banyak untuk
mengaktualisasikan ~ dirinya  melalui  perlombaan-
perlombaan

169
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3. Tipologi belajar bahasa Arab bagi kalangan priyayi yaitu

mereka belajar bahasa Arab dengan cara sorogan, belajar
sambil bernyanyi dan hafalan. Tipe belajarnya
bermacam-macam yaitu auditori, visual dan kinestetis.
Interaksi sosial di kalangan priyayi kurang begitu kuat
sehingga belum ada kemandirian dalam belajar. Adapun
hasil dan prestasi belajar bahasa Arab pada kalangan
priyayi yaitu mengutamakan kemampuan mereka dalam
beribadah, membaca al-Quran dan hafalan kosakata-
kosakata bahasa Arab. Biasanya mereka mendapatkan
prestasi  ketika mereka mengikuti  perlombaan-
perlombaan

Menurut analisis yang dilakukan peneliti, tipologi belajar
dari kalangan abangan, santri dan priyayi berbeda-beda
dengan berdasarkan tujuan belajarnya. Oleh karena itu,
dengan tujuan yang berbeda-beda maka cara, perilaku,
motivasi dan hasilnya juga berbeda-beda. Dalam hal ini,
kalangan abangan menunjukkan bahwa mereka belajar
bahasa Arab hanya untuk kepentingan ibadah saja. Bagi
kalangan santri dan priyayi belajar bahasa Arab untuk
kepentingan ibadah dan pendidikannya.

Saran

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyampaikan saran
kepada peneliti selanjutnya, antara lain:

e

Penelitian tentang belajar bahasa Arab selain pada
Masyarakat Jawa, juga bisa mengkaji bagaimana belajar
bahasa Arab pada masyarakat-masyarakat lainnya di
Indonesia, misalnya Masyarakat Sunda, Batak, Medan,
Aceh, Papua dan suku-suku lainnya

Adapun teori-teori pembelajaran yang dapat digunakan
dalam sebuah penelitian tentang konstruktivisme yaitu
teori yang digagas oleh Jeans Piaget yaitu Teori



171

Konstruktivisme Personal. Selain itu, di luar teori
konstruktivisme juga terdapat teori-teori lain dalam
pendidikan yang dapat digunakan pisau analisis dalam
penelitian, misalnya progressivisme, behaviorisme dan
intreraksionisme simbolik.

Demikian yang dapat saya sampaikan, semoga dapat
memberi manfaat dan menambah keilmuan dalam bidang
pendidikan bahasa Arab. Selain itu, semoga bisa memberikan
pengetahuan baru bagi para akademisi pendidikan.

Yogyakarta, 11
Februari 2016
Penulis

FEka Safitri
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HASIL OBSERVASI

Hari/tanggal : Sabtu, 31 Oktober 2015
Waktu : Pukul 17.00-20.30 WIB
Tempat : Pesantren Krapyak (Komplek Hindun)

Pengambilan data : Letak Geografis, Kegiatan Belajar Mengajar, Aktifitas

Belajar Santri

Deskripsi

Pesantren Krapyak Yogyakarta terletak di Kabupaten Bantul Kecamatan
Sewon Desa Panggungharjo, Krapyak. Saya mengunjungi Komplek Hindun, yaitu
salah satu komplek bagi para hafidzah. Di sana saya disambut dengan baik dan
santri-santri sanat ramah. Ketika maghrib, mereka shalat berjamah di Aula setelah
shalat berjamaah mereka nderes (membaca) al-Quran. Adapula yang
menghafalkan al-Quran. Setelah sampai waktu jamah Shalat Isya, mereka Shalat
Isya berjamaah. Setelah itu, ngaji diniyah di Aula. Mereka menghafalkan al-
Quran secara bersama-sama sambil menunggu ustadz datang ke majelis ta’lim.
Ada salah satu santri yang memimpin hafalan yaitu dengan cara menirukannya.
Ketika ustadz datang, maka mereka menghentikan hafalan yang sedang dibaca.

Ustadz duduk di kursi dan santri duduk di bawah sambil memegang alat
tulis dan al-Quran. Santri sangat antusias untuk belajar. Ustadz dan santri sangat
dekat hubungan emosionalnya. Ustadz hafal antar satu santri dengan santri

lainnya, beliau memperhatikan santri-santri dengan baik. Jika ada santri ada yang



kurang konsentrasi dalam mengaji, maka ustadz memberikan peringatan dengan
cara memberi sindiran dan guyonan (lelucon; bercanda). Setelah selesai mengaji

maka ustadz dan santri mengakhiri dengan doa kafaratul majelis.
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HASIL OBSERVASI

Hari/Tanggal : Jumat, 11 September 2015
Waktu : Pukul 16.00-17.00 WIB
Tempat : TPA Joyokusuman Keraton Yogyakarta

Data yang diambil : Letak Geografis dan Keadaan Fisik, Pembelajaran,

Cara Belajar, Perilaku Belajar

Deskripsi

Saya datang ke TPA Joyokusuman Keraton atas rekomendasi dari petugas
tiket masuk ke Keraton Yogyakarta. Sehingga, setelah saya menanyakan lembaga
belajar mengaji anak-anak keraton, maka mereka menunjukkan saya ke TPA
Joyokusuman yang tepatnya di dekat keraton Ndalem dari Gustijoyo dan
merupakan tempat resto juga. Alamatnya di Jalan Rotowijayan No. 5 sebelah
barat Keraton Yogyakarta. Saat itu saya ke TPA sekitar pukul 4 sore dan tepat
dengan jadwal mengaji anak-anak. Saya mengamati bagaimana pembelajaran
(ngaji yang ada di sana). Terlihat banyak anak yang sedang bermain dan ada pula
yang sedang mengaji dengan ustadz/ustadzah. Terlihat sekumpulan orang tua
yang sedang menunggu putera/puterinya mengaji sehingga mereka terawasi dalam
belajar. Saya menuju ruang yang digunakan untuk mengaji al-Quran dan bahasa
Arab, di sana terdapat meja dan tikar yang digunakan untuk mengaji. Papan tulis
terletak di depan, dan digunakan sebagai media pembelajaran oleh ustadz dalam

mengajar. Santri terlihat antusias untuk mengaji dan belajar dengan ustadz dan



ustadzah. Saat itu saya betemu ustadz Nur Syahid dan melakukan wawancara
dengan beliau tentang pembelajaran yang ada di TPA Joyokusuman. Setelah

wawancara selesai saya berpamitan pulang kepada ustadz dan santri-santri.
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HASIL OBSERVASI

Hari/tanggal : Selasa, 24 November 2015
Waktu : Pukul 16.00-17.00 WIB
Tempat : TPA Joyokusuman Keraton Yogyakarta

Data yang diambil : Pembelajaran Bahasa Arab, Motivasi Belajar,

Perilaku Belajar, Cara Belajar.

Deskripsi

Saat itu pada hari selasa sore dan hujan deras, saya mendatangi TPA
Gradiresto. Saya tekejut ketika datang karena banyak orang fourist yang sedang
duduk dan makan di sana. Saya merasa khawatir kalau tidak ada mengaji pada
sore itu. Banyak fourist yang sedang berada di restoran dan di samping sebelah
arat terlihat ada anak-anak kecil dan ustadz yang sedang belajar mengaji. Pada
kenyataannya, yang hadir ke TPA hanya beberapa orang. Menurut penjelasan
dari Bapak Nur Syahid, ada sebagian santri yang sudah pulang karena datang
hanya untuk mengaji, setelah mendapat giliran mengaji maka dia segera pulang
kembali ke rumahnya. Pada saat itu, tidak ada mengaji bahasa Arab, karena yang
datang hanya santri-santri yang masih mengaji di iqra’.

Saat itu saya leluasa untuk melihat suasana dan dan keadaan TPA, terdapat
sekretariat atau kantor yang digunakan sebagai tempat untuk meletakkan data-
data, piala, buku-buku dan al-Quran. Tempat tersebut sekaligus digunakan sebagai
tempat untuk mengaji santri-santri yang sudah sampai mengaji al-Quran dan

ditambah mengaji bahasa Arab. Sekitar pkul 17.30 saya berpamitan dan pulang,



karena pada pukul 17.00 WIB santri-santri juga sudah mengakhiri pembelajaranya

di TPA.
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HASIL OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu, 27 Januari 2016
Waktu : Pukul 16.00-17.00 WIB
Tempat : TPA Joyokusuman Keraton Yogyakarta

Data yang diambil : Pembelajaran/Kegiatan Belajar Mengajar di TPA

Deskripsi
Saya datang ke TPA sekitar pukul 16.00 WIB. Sebelum pembelajaran

dimulai santri berkumpul untuk hafalan doa-doa sehari-hari dan surat-surat
pendek dalam al-Quran. Santri di duduk di lantai sedangkan ustadz duduk di kursi
dan ada pula ustadzah yang duduk di lantai mendampingi santri. Mereka
menghafalkan doa-doa sehari-hari dengan suara lantang dan keras. Akan tetapi
tidak semua santri berada di ruangan yang sama, ada pula sebagian santri yang
berada di dalam kantor yang juga digunakan untuk mengaji. Mereka adalah yang
sudah belajar di al-Quran dan lebih besar usianya.

Santri kecil yang berada di ruangan luar yang bersamaan juga dengan
restoran, mereka mengaji iqra’ dan ada pula yang sudah belajar al-Quran awal
sehingga mereka masih bersama dengan santri kecil. Ketika sudah selesai
pembacaan doa-doa sehari-hari dan hafalan, meraka bergegas untuk mencari
tempat duduk di kursi yang sudah disediakan. Mereka mengaji satu per satu
dengan sistem sorogan kepada ustadz atau ustadzah. Sambil menunggu urutan
mengaji, santri-santri menggambar. Ketika urutannya mengaji, maka santri
meninggalkan gambarnya terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan setelah mengaji.

Mereka menggambar dengan inisiatifnya sendiri sehingga bermacam-macam



karya yang mereka ciptakan. Santri membawa kertas yang berupa kartu prestasi
yang diisi oleh ustadz/ustadzah ketika selesai mengaji sebagai bukti bahwa
mereka belajar dan laporan belajar pada saat itu serta terdapat kolom penilaian
dalam kartu tersebut. Gambar yang dibuat santri juga dinilai oleh ustadz dan
usatadzah. Setalah ngaji selesai, maka santri berkumpul lagi untuk bermain
sebentar (tepuk-tepuk, bernyanyi) dengan ustadzahnya. Ustadzah memberikan
hiburan kepada anak-anak akan tetapi juga tidak meninggalkan esensi
pembelajaran di dalam permainannya itu. Setalah selesai memberikan permainan
maka ngaji ditutup dengan doa, dilanjutkan jabat tangan sebagai tanda pamit
antara santri dengan ustadz dan ustadzahnya. Mereka berbaris dan urutan ketika
akan berjabat tangan dengan ustadz dan ustadzahnya.

Di sebuah ruang yang berbeda yang sering disebut sebagai kantor dari
TPA Joyokusuman, ada pembelajaran yang diampu oleh Ustadz Zuban.
Pembelajaran al-Quran yang juga menggunakan model sorogan. Santri juga
belajar tentang tajwid. Santri diminta untuk membuka sebuah surat yang ada
dalam al-Quran kemudian santri mencari bacaan tajwid yang diminta oleh ustadz
kemudian santri menuliskannya dalam buku tulis mereka. Setalah selesai mereka
mengakhiri dengan doa dan bisa pulang terlebih dahulu tanpa harus menunggu

santri kecil selesai.
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CATATAN OBSERVASI

Hari/tanggal : Senin, 16 November 2015

Waktu : Pukul 13.00-15.00 WIB

Tempat : Padepokan Payung Agung

Data yang diambil : Profil Padepokan Payung Agung, Kegiatan-

Kegiatannya, Ajaran-Ajarannya, Pengikut-Pengikutnya,

Deskripsi

Saat ini sekitar pukul 12.40 WIB saya dan salah seorang teman saya menuju
Padepokan Payung Agung. Di sana terlihat ada dua orang yang sedang
menganyam bambu, yang satu masih muda dan yang satu terlihat seorang yang
sudah lanjut usia. Sedangkan di sebelah sama, terlihat seorang ibu-ibu yang
sedang menjemur pakaian. Dari depan terlihat bangunan yang dihiasi oleh lukisan
dan patung-patung hewan seperti kidang, ular, buaya, sapi, banteng, kerbau, buaya
dan lainnya. Sedikit terkejut, ternyata adepokan ini sangat unik dengan berbagai
kekhasan patung-patungnya. Semua tertata rapi dan sangat sepi. Di depan ada
gapura yang diberi nama Gapura Margo Utomo. Terdapat pendopo yang
bentuknya seperti balai yang dinamakan Balai Kencono. Terlihat ada beberapa
ruangan kosong sepeeti kamar-kamar. Ada ruang tamu dan dapur selayaknya
Rumah Joglo di Jawa Tengah. Padepokan Payung Agung berada di tengah-tengah
sawah dan kolam-kolam ikan di Pinggir Pantai Jetis Kecamatan Nusawungu

Kabupaten Cilacap.



Di sana sangat sepi karena hanya tinggal dua orang dan dua laki-laki yang
ternyata itu pengikutnya yang berasal dari daerah Tasikmalaya (Jawa Barat) dan
Banjarnegara (Jawa tengah). Ketika itu di Padepokan hanya ada dua pengikut,
Rama dan Ibu. Kami disambut hangat oleh Ibu dan semua yang berada di
Padepokan, hingga pada akhirnya kami berbincang-bincang (wawancara di dalam
ruang tamu). Akan tetapi, sebelum berbicara panjang lebar, kami dipersilakan
untuk sungkem dan diajari oleh Rama. Adapun tata cara sungkem yang Rama
ajarkan kepada kami yaitu dengan menyatukan kedua tangan dan
memasukkannnya ke kedua tangan Rama kemudian kami menundukkan kepada
sedangkan Rama menepuk-nepuk punggung kami dengan mengucapkan slamet-
slamet-slamet. Sekitar pukul 15.30 kami berpamitan pulang dan pertemuan kami
diakhiri dengan foto bersama Rama di depan rumahnya.

Adapun penggambaran dari Padepokan Payung Agung yaitu padepokan
ini terletak di Grumbul Bubulan, Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu
Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Padepokan ini tepat daerah Pesisir Pantai Jetis
yang dikelilingi oleh tambak-tambak ikan dan sawah para penduduk desa. Di sana
sangat sepi karena hanya ditempati oleh dua orang saja yaitu yang mempunyai
padepokan, Rama dan Ibu. Padepokan ini terlihat sangat besar dan luas. Dari
tampak luar, terdapat gapura panjang dan patung sapi yang besar. Adapula
bangunan di sebelah kanan gapura yaitu mushola yang dinamakan Mushola Tri
Suci Teguh Santosa. Mushola ini digunakan untuk melakukan ibadah shalat lima
waktu oleh pemilik padepokan maupun para pengikutnya. Di sebelah kiri gapura

terdapat sederet kamar-kamar yang disediakan untuk menginap bagi para pengikut



yang ingin menginap di sana. Di sebelah belakang gapura terdapat Sanggar Balai
Kencono. Di sanalah Rama, Ibu dan para pengikutnya melakukan ritual atau
pertemuan-pertemuan. Sanggar Balai Kencono merupakan bangunan seperti
Rumah Joglo dan berbentuk Balai. Di belakang Balai terdapat pelataran yang luas
dan terdapat rumah tinggal Rama dan Ibu layaknya rumah-rumah penduduk
lainnya, berbentuk Rumah Joglo. Udara di sana sangat bagus, meskipun cuaca

panas, tetapi terasa sejuk dan nyaman untuk ditempati.
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CATATAN OBSERVASI

Hari/Tanggal : Kamis, 31 Desember 2015 — Jumat, 1 Januari 2016
Waktu : Pukul 20.30 WIB - 04.00 WIB
Lokasi : Padepokan Payung Agung Cilacap

Data yang diambil : Kondisi Kegiatan, Cara Belajar, Perilaku Belajar,

Motivasi Belajar

Deskripsi

Sekitar pukul 20.00 WIB saya berangkat ke padepokan dengan salah satu
pengikut di sana yaitu Pak Atmo Sukarjo. Pada pukul 20.30 WIB kami telah
sampai di sana. Ini adalah kedua kalinya saya berkunjung ke padepokan, karena
malam ini bertepatan dengan malam Jumat Kliwon dan malam Tahun Baru
Masehi, sehingga diadakan pertemuan di sana. Ketika kami datang, sudah terdapat
banyak orang yang berada di padepokan, semua pengikut rata-rata sudah
berkeluarga dan jarang yang masih bujang/gadis. Terihat di sana, orang-orang
laki-laki mengenakan iket/udeng-udeng yang dipakai di kepala. Dan ibu-ibu
menggenakan jilbab/kudung dan mereka rata-rata sudah berkeluarga.

Malam Jumat Kliwon sekarang ini, di Padepokan Payung Agung
mengadakan acara selamatan memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW dan
Tahun Baru Masehi. Sambil menunggu acara selamatan, saya melakukan
wawancara kepada sejumlah pengikut padepokan ini. Acara selamatan dimulai

pada pukul 22.00 WIB di Sanggar Balai Kencono Padepokan Payung Agung.



Acara dimulai setelah semua kumpul di Balai Kencono, dengan posisi duduk
bentuk U bagi para pengikut sedangkan Romo dan Ibu berada di tengah. Acara
selamatan dipandu oleh pembawa acara yang membawakan acara dengan
menggunakan Bahasa Jawa Krama Inggil. Pembawa acara membuka acara dengan
bacaan ummul kitab (al-Fatihah) dan dilanjutkan pembacaan Kitab Suci al-Quran.
Setelah itu, ada salah satu pengikut yang memberikan tausiyah tentang peringatan
Maulid Nabi. Di dalam tausiyahnya beliau menjelaskan tentang asal kata
Muhammad yang berkedudukan sebagai isim masdar mim. Ajaran yang
disampaikan oleh Rama dan Ibu sama halnya dengan ajaran yang disampaikan
oleh Nabi Muhammad, SAW. Tausiyah diakhiri dengan doa yang dilafadzkan
dengan menggunakan bahasa Arab. Akan tetapi, setelah doa dengan bahasa Arab
dilantunkan telah selesai, kemudian ditambahi doa dengan menggunakan bahasa
Jawa Krama oleh Ibu yang juga dicampur dengan bahasa Arab seperti bacaan
syahadat, shalawat dan diakhiri dengan mengucapkan amin.

Setelah doa telah selesai, dilanjutkan acara mbabarake slametan. Semua
yang hadir diberi makan di piring dan minum yang telah disediakan sebagai tanda
pemberian rezeki dan tidak boleh dikurangi sedikitpun. Sekitar pukul 01.00 WIB,
acara inti dimulai yaitu pemberian wejangan dari Rama dan Ibu. Wejangan ini
tidak pasti diberikan pada setiap kali acara rutin, akan tetapi pada malam ini Rama
dan Ibu mbubrahake wejangan. Sebelum memberikan wejangan, Rama dan Ibu
melakukan ritual terlebih dahulu di ruangan yang dipenuhi dengan taburan bunga
mawar merah. Setelah Rama dan Ibu keluar dari ruangan, beliau duduk di kursi

yang sudah disediakan dan berbentuk seperti kursi pelaminan. ITbu menyalakan



lidi dengan api sebagai penanda bahwa acara pemberian wejangan akan segera
dimulai. Ada salah satu pengikut yang mewakili lainnya menghaturkan
permohonan terimakasih dan meminta wejangan kepada Rama dan Ibu. Suasana
sangat mencekat meskipun terdapat kerumunan orang di Sanggar Balai Kencono.
Tidak terdapat suara apapun kecuali serangkaian ritual wejangan. Masing-masing
orang diberi bunga mawar yang ketika itu ada sebagian besar orang memakannya,
selebihnya mereka bawa pulang untuk mandi atau untuk jimat.

Acara dilanjutkan dengan membacakan Surat al-Fatihah sebanyak 3x,
menyanyikan Lagu Garuda Pancasila 3x, Lagu Padepokan Payung Agung 3x,
Lagu witing Klopo 3x, Lir-ilir 3x. Menyanyikan lagu-lagu tadi adalah sebuah
rutinitas setiap pertemuan. Selanjutnya, Rama dan Ibu memberikan wejangan
yang berisi tentang budi pekerti. Ketika wejangan sedang disampaikan, bapak/ibu
yang hadir terlihat sambil mengantuk, karena waktu menunjukkan sudah dini hari.
Cara duduk yang semula sila ada yang berubah selonjor bahkan ada yang tertidur
pulas di tempat duduk paling belakang. Terlihat ada beberapa orang yang
merekam apa yang telah disampaikan oleh Rama dan Ibu. Tidak ada yang terlihat
membawa alat tulis dan semacamnya untuk mencatat, akan tetapi banyak terlihat
yang menghafalkan apa yang telah disampaikan oleh Rama dan Ibu.

Acara wejangan berakhir pada pukul 03.35 WIB. Ketika para pengikut akan
pergi meninggalkan padepokan dan berpamitan untuk pulang, maka mereka
sungkem terlebih dahulu. Adapun tata cara sungkem di padepokan yaitu
menyatukan kedua tangan, kemudian mengangkat kedua tangan ke atas dan wajah

juga menghadap ke atas. Kemudian, kedua diturunkan ke depan leher dan maju ke



depan dan bersalaman dengan Rama atau Ibu dengan memasukkan kedua tangan
di antara kedua tangan Rama atau Ibu. Biasanya Rama atau Ibu memegang
pundak yang sedang sungkem dan mengucapkan slamet sebanyak tiga kali.
Setelah sungkem, para pengikut baru boleh pulang dan kembali ke rumah masing-

masing.

dkokk



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Minggu, 6 September 2015

Waktu : Pukul 10.52 - 13.00 WIB

Tempat : Kediaman Bapak Atmo Sukarjo Desa Candirenggo
Kecamatan Ayah Kebumen

Sumber Data : Atmo Sukarjo, Karsidi, Suwarni (Pengikut Padepokan

Payung Agung)

1.  Apayang bapak ketahui tentang bahasa Arab?
= Basa Arab ya sing dienggo go shalat. Shalat iku ana rong jenis, shalat
syarengat karo shalat hakekat. Shalat hakekat kae dilakokna nek bar
maghrib, jam 12 wengi, karo jam I wengi.
2. Kapan saja waktu untuk berkumpul di padepokan?
= Nang Padepokan Payung Agung ana pertemuane nek saben Malem
Selasa Kliwon lan Jumat Kliwon. Nek garep mulai pertemuan biasane
nyanyi Payung Agung, Garuda Pancasila karo Lir-Ilir
3. Apadi sana ada belajar bahasa arab?
= Nek sinau bahasa Arab ya iya mbarang, tapi diwaca nganggo bahasa
Jawa, diwacakna nang ramane karo nang biyunge.
4.  Dimana alamat Padepokan Payung Agung?
= Alamate nang Blok Bubulan, Desa Banjarsari Kecamatan Nusawungu
Cilacap Jawa Tengah. Nek kang balai Desa Banjarsari mengidul.

5. Apa kebiasaan yang menjadi ajaran di sana?



= Biasane nek saben dina laire, puasa Senen Kemis lan nek pas wetone

digawekna jenang abang, putih, uncet, kopi, teh.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Kamis, 31 Desember 2015

Waktu : Pukul 21.00-21.30 WIB

Tempat : Padepokan Payung Agung, Nusawungu Cilacap

Sumber Data : Suwiryo (Pengikut Padepokan Payung Agung dari Pemalang
Jawa Tengah)

a.  Apa yang bapak/ibu ketahui tentang bahasa Arab?
Bahasa Arab, ya saya pernah belajar dulu mbak ketika kecil. Dan biasanya
sekarang-sekarang ini juga pernah ikut kajian kitab-kitab berbahasa Arab di
masjid dekat rumah.

b.  Apa pendapat bapak/ibu tentang bahasa Arab?
Menurut saya, bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari. Pertama, sangat
penting bagi umat Islam karena kita melaksanakan ibadah shalat lima waktu
juga menggunakan bahasa Arab. Kedua,ketika kita semua membuka kitab-
kitab berbahasa Arab untuk mencari ilmu, jika kita sudah bisa bahasa Arab
maka kita akan lebih mudah mengetahui isinya. Ketiga, jika kita mau ibadah
haji di Mekkah, bahasa pengantar di sana menggunakan bahasa Arab,
sehingga kalau sudah bisa berbahasa Arab maka akan lebih mudah untuk
berkomunikasi di sana.

c.  Apa bapak/ibu pernah ikut mengaji?
Saya pernah ikut mengaji dulu di TPQ dekat rumah saya dulu ketika saya

kecil. Dulu saya mengaji iqra’ sampai al-Quran.



Di mana bapak/ibu mengaji?

Saya mengaji di TPQ dulu.

Kapan saja bapak/ibu mengaji?

Biasanya kalau saya mengaji, sehabis maghrib sampai waktu isya. Jadi
shalat maghrib dan isya di mushola tempat saya mengaji.

Kepada siapa bapak/ibu mengaji?

Biasanya yang mengajari ngaji orang yang mampu dan mumpuni dalam
bidang agama

Bagaimana cara bapak/ibu belajar mengaji?

Ya pas ngaji saya dan teman-teman saya mengaji dan disimak oleh pak kyai.
Kami duduk bersama dan kadang tidak cuma satu yang disimak, tetapi

bersama-sama 3-4 anak yang mengaji.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Kamis, 31 Desember 2015

Waktu : Pukul 21.00-21.30 WIB

Tempat : Padepokan Payung Agung, Nusawungu Cilacap

Sumber Data : Bu Keri, Bu Ngatinah, Bu Parni (Pengikut Padepokan
Payung Agung dari Purworejo Jawa Tengah)

a.  Apa yang bapak/ibu tahu tentang bahasa Arab?
Ya kalau ketika shalat kan menggunakan bahasa Arab. Doa-doa sehari-hari
juga.

b.  Apa pendapat bapak/ibu tentang bahasa Arab?
Bahasa Arab ya harus dipelajari, biar jadi mudah belajar agamanya

c.  Apa bapak/ibu pernah ikut mengaji?
Ya dulu saya mengaji ketika masih kecil di desa.

d.  Di mana bapak/ibu mengaji?
Saya mengaji di rumahnya Bu Kaum dulu, kalau gak ya di mushola dekat
rumah.

e.  Kapan saja bapak/ibu mengaji?
Ngaji pas sore hari atau malam hari habis maghrib

f.  Kepada siapa bapak/ibu mengaji?
Bu kaum paling, karena dulu yang bisa ngaji kan sedikit dan kebetulan Bu
Kaum mengajar mengaji.

g. Bagaimana cara bapak/ibu belajar mengaji?



Saya ngaji dengan menggunakan turutan, hafalan surat-surat pendek yang

ada di turutan, kemudian juga diajari doa-doa sehari-hari.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 16 November 2015

Waktu : Pukul 13.00-15.30 WIB

Tempat : Padepokan Payung Agung, Nusawungu Cilacap

Sumber Data : Rama Ali dan Ibu Warsini (Penanggung Jawab Padepokan
Payung Agung)

1. Bagaimana sejarah Padepokan Payung Agung?
= Berdirinya Padepokan ini berdasarkan wangsit yang diberikan kepada
seseorang melalui mimpi, saat itu ada seseorang dari Lampung yang
diberi mimpi bahwasanya suatu saat nanti yen ono masjid gumantung
tanpo cantelah, iku kang bakal nulungi manungsa sa-ndunyo (jika ada
masjid yang berdiri tanpa pegangan, maka itulah yang akan menjadi
penolong orang-orang di dunia). Selain itu, malalui wangsit yang
diberikan kepada kasepuhan dari Bengkulu yang berkata, “nek ono wong
sing nanggap wayang nanging nganggo pager klaras, iku nggon kang
bakal dadi pengayom marang anak putu kabeh, lan asma ingkang pantes
dipun sebat kangge wong iku yaiku Herucakra” (jika ada orang yang
mengadakan pertunjukkan wayang tetapi menggunakan pagar dari daun
pisang yang sudah kering, maka disitulah tempat yang akan menjadi
pelindung bagi semua manusia dan nama yang pantas yang digunakan
untuk menyebut orang tersebut yaitu dengan sebutan Herucakra). Pada

tahun 2001, didirikanlah Balai Sanggar Balai Kencono dan Mushola Tri



Suci Teguh Santosa dan diadakan peresmian dengan mengadakan
pertunjukkan wayang kulit Dhalang Timbul dari Yogyakarta.
Pendiriannya tidak serta merta langsung menjadi sebuah bangunan yang
besar dan bagus, akan tetapi dibangun sedikit demi sedikit dan setiap
bangunan didirikan atas dasar wangsit yang diterima ketika tidur atau
dalam keadaan yang lainnya. Begitupula dengan asesoris yang berupa
gambar, patung, lukisan juga dibuat berdasarkan wangsit. Tahun 2005
didirikan Gapuro Margo Utomo, tahun 2006 didirikan Mushola Tri Suci
Teguh Santosa, tahun 2007 membangun Plengkung Kencono, tahun
2008 membuat Balai Wismo di Temangung, dan sampai 2016 sekarang

ini bangunan di padepokan sudah lengkap, alhamdulillah.

2. Apa Ajaran-ajarannya?

= Piwulang yang saya kepada anak putu kabeh, sebagai berikut:

a.

Kon pada jujur, wong sing ora jujur mengko bakal ajur. Jujur
omongane lan tingkah lakune, men biso urip kang tentrem
Kon aja pada fanatik, nganggep awake dewek sing paling bener. Kudu
bisa nrimo pendapate wong liyo
Kon aja pada ngelek-elek siji lan liyane
Ingkang paling inti yoiku ngjarake Ponco Waliko, yoiku:

1) Kudu tresno meng sepada-padane urip (harus sayang kepada

sesama manusia yang hidup di dunia)
2) Ora keno ngelanggar larangane agama (tidak boleh melanggar

larangan agama)



3) Ora keno nglanggar larangane negara (tidak boleh melanggar
larangan negara)
4) Ora keno sepata lan nyepatani (tidak boleh saling memaki)
5) Ora keno cidro ing upaya janji (tidak boleh melanggar janji).
3. Siapa pengikut-pengikutnya?
= Orang-orang yang biasanya datang ke Padepokan Payung Agung ini
berasal dari berbagai daerah. Tidak hanya daerah Cilacap saja akan
tetapi banyak juga dari luar Cilacap, seperti: Kebumen, Purbalingga,
Banyumas, Jakarta, Bandung, Yogyakarta, NTT, Sumatra, Sulawesi dan
daerah-daerah lain di Indonesia. Jamaah yang ada di Padepokan Payung
Agung tersebar di berbagai wilayah.
4.  Bagaimana pendapat Rama dan Ibu dengan bahasa Arab?
= Menurut saya, Arab dengan Jawa adalah satu. Kalau diibaratkan Arab
melumah dan Jawa fengkurap dan akan menyatu. Aksara Arab 30 lan
aksara Jawa 20, keduanya saling bersatu antara Aksara Arab dan Aksara

Jawa.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Desember 2015

Waktu : Pukul 08.23-09.00 WIB

Tempat : (Via SMS)

Sumber Data : Athoilah (Santri Putera Komplek Nurussalam)

1. Apakah kamu belajar bahasa Arab di pesantren sekarang?
= Saya belajar bahasa Arab di pesantren sekarang di pesantren karena kitab-
kitabnya juga berbahasa Arab.
2. Kitab apa yang kamu pelajari untuk mendalami bahasa Arab?
= Saat ini saya masih sampai Kitab ‘Imriti.
3. Apa pendapat kamu tentang bahasa Arab?
= Bahasa Arab merupakan bahasa al-Quran, sedangkan al-Quran adalah
sumber keilmuan dalam Islam sehingga bahasa Arab sebagai kunci untuk
memahami al-Quran.
4. Kapan kamu belajar bahasa arab?
= Saya belajar di pesantren kalau pas ada jadwal mengaji, malam hari
biasanya.
5. Selain di pesantren, apakah kamu belajar bahasa Arab di tempat lain?
= Saya hanya mengaji ketika ada jadwal madrasah di pesantren dan ketika

majelis musyawarah.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Rabu, 6 Desember 2015

Waktu : Pukul 20.00-20.30 WIB
Tempat : Rumah Anjaha Naufal (Krapyak Kulon Sewon Bantul
Yogyakarta)

Sumber Data : Anjaha Naufal (Santri Putera Komplek Nurussalam)

1. Apakah kamu belajar bahasa Arab?
= Ya, saya belajar bahasa Arab di pesantren.
2. Kenapa kamu belajar bahasa Arab?
= Saya belajar bahasa arab karena sangat dibuhkan untuk memahami al-
Quran dan kitab-kitab yang dikaji di pesantren.
3. Kapan saja waktu untuk belajar bahasa Arab?
= Ngaji bandongan setiap hari Senin-Kamis ba’da subuh, setelah ashar
sorogan Kitab Safinah, habis maghrib ngaji al-Quran sampai jam 8 malam,
Jam 8-9 malam ngaji diniyah Kitab ‘Imriti, sedangkan jam 9-10 malam
musyawarah tentang bahasa Arab.
4. Dimana saja kamu belajar bahasa Arab?
= Saya belajar bahasa Arab di pesantren dan pernah belajar di kampus ketika
semester awal. Selain itu saya juga mengaji bahasa Arab di Masdrasah
Diniyah MTS Krapyak kalau sore hari.
5. Apa kitab/buku yang dipakai dalam belajar bahasa Arab?

= Saya belajar Kitab ‘Imriti.



a

Bagaimana cara evaluasinya?
= Evaluasi di pondok ketika belajar di diniyah, setelah liburan satu semester

sekali.

~

Selain waktu mengaji, apakah kamu mempelajari bahasa Arab?

= Ya saya belajar bahasa Arab sebelum diniyah.

o0

. Apa yang pernah kamu capai dengan bahasa Arab?
= Saya bisa membaca al-Quran dengan baik, dan lebih paham dengan ktab-

kitab kuning berbahasa Arab.

e

Seberapa penting bahasa Arab bagimu?

= Bahasa Arab perlu dipelajari secara mendalam karena ibadah kita sehari-
hari menggunakan bahasa Arab. Selain itu, kajian di pondok sehari-hari
menggunakan kitab-kita kuning berbahasa Arab sehingga bahasa Arab
sangat penting untuk dipelajari.

10. Apa metode yang digunakan ustadz dalam mengajarkan bahasa Arab?

= Metode bandongan, sorogan, musyawarah, hafalan.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Desember 2015
Waktu : Pukul 13.00-13.30 WIB

Tempat : Komplek Q

Sumber Data : Jazil (Santri Puteri Komplek Q)

1. Apakah kamu belajar bahasa Arab?
= Ya saya belajar bahasa Arab di pesantren.
2. Kenapa kamu belajar bahasa Arab?
= Saya belajar bahasa Arab karena ada di pesantren dan saya ingin
memperdalam al-Quran dan untuk dapt memahami literatur-literatur dalam
bahasa Arab.
3. Kapan saja waktu untuk belajar bahasa Arab?
= Biasanya kalau ada jadwal diniyah, ba’da subuh, ba’da ashar, ba’da
maghrib dan ba’da isya.
4. Dimana saja kamu belajar bahasa Arab?
= Di pondok dan di kampus.
5. Apa kitab/buku yang dipakai dalam belajar bahasa Arab?
= Ada kitab jurmiyah, ‘imriti dan alfiyah tergantung kelasnya.
6. Bagaimana cara evaluasinya?
= Evaluasi diaksanakan setiap kali mengaji, setiap ada ujian pondok satu
semester sekali.

7. Selain waktu mengaji, apakah kamu mempelajari bahasa Arab?



= Sebelum mengaji saya mempelajari bahasa Arab terlebih dahulu dan
ketika mengaji.
8. Apa yang pernah kamu capai dengan bahasa Arab?
= Kalau saya sendiri tidak, tapi teman-teman ada yang pernah mendapatkan
juara debat bahasa Arab, kaligrafi dan lain-lainnya.
9. Seberapa penting bahasa Arab bagi kamu?
= Bagi saya, sangat penting untuk dapat memahami al-Quran dan literatur-
literatur yang dikaji di pondok.
10. Bagaimana cara kamu dan teman-temanmu belajar bahasa Arab?
= Santri menulis ulang kitab minimal tiga baris yaitu teks yang ada di Kitab
Fathul Qarib (kelas 1 dan 2 Madrasah Diniyah). Sedangkan kelas 3-5
Madrasah Diniyah menggunakan kitab lain karena biasanya jika sudah
selesai kelas 2 maka sudah khatam Fathul Qarib sehingga santri
diperbolehkan memilih kitab lain untuk dikaji, misalnya Minhajul Muslim,
Akhlaqul Banat. Catatan yang dibuat oleh santri, dimaknai sendiri dengan
tulisan Arab Pegon bagi yang kelas 1 dan 2, kemudian sorogan langsung
ke ustadz membaca apa yang sudah ditulis kemudian di taskhih makna dan
nahwu sharafnya. Bagi santri yang sudah kelas 3-5, tidak diperkenankan
menuliskan arti dalam bentuk Arab Pegon, akan tetapi langsung membaca
tanpa diartikan dulu sebelumnya dalam bentuk tulisan, mereka langsung

mengartikan dan membacakan saat itu di depan ustadz.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : , 31 Oktober 2015

Waktu : Pukul 17.00-18.00 WIB

Tempat : Komplek Hindun

Sumber Data : Aniqotul Maula, Iil Huja, Tati (Santri Puteri Komplek
Hindun)

1. Seberapa penting bahasa Arab bagi kamu?
= Saya mempeajari bahasa Arab untuk memudahkan saya menghafalkan al-
Quran (Tati, Aniqotul dan Iil).
2. Kalau mengaji, kenapa ustadz duduk di kursi dan kalian di bawah?
= Tidak pasti mba, tergantung ustadznya mau di kursi atau di bawah
menggunakan karpet. Tetapi tetap ada perbedaannya, Karena sebagai
penghormatan dan untuk membedakan antara santri dan ustadznya

(Aniqotul).



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : , 31 Oktober 2015 dan 16 Desember 2015
Waktu : Pukul 20.15-20.30 WIB dan 07.00-08.30 WIB
Tempat : Komplek Hindun

Sumber Data : Ummu Aimanah (Ustadzah Komplek Hindun)

1. Seberapa penting bahasa Arab bagi kamu?
= Bahasa arab merupakan alat untuk menghafalkan al-Quran. Ketika santri
mempunyai kemampuan yang baik dalam bahasa Arab maka akan
semakin mudah untuk menghafalkan al-Quran. Bahasa Arab sangat
penting sebelum memilih untuk menghafalkan al-Quran.
2. Apa saja prestasi yang sudah diraih oleh santri-santri karena bahasa Arab?
= Banyak santri-santri yang mengikuti sema an-sema’an baik di pesantren,
luar Yogyakarta maupun luar provinsi. Selain itu banya pula santri yang
mendapatkan juar dalam ajang perlombaan Tahfidzul Quran, Musabaqah

Tilawatil Quran baik tingkat Kabupaten Bantul, DIY maupun Nasional.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Minggu, 15 Desember 2015
Tempat : Via Telp

Waktu : Pukul 06.30-06.44 WIB
Sumber Data : Nur Syahid (Ustadz TPA)

1. Apakah ada pembelajaran bahasa Arab di TPA?
= Ya ada. Tetapi pembelajaran bahasa Arab hanya untuk yang sudah
mengaji sampai al-Quran
2. Siapa yang mengajar bahasa Arab?
= Ustadz Zuban
3. Bagaimana metode yang digunakan dalam belajar bahasa Arab?
= Ya biasanya hafalan pakai Kitab Syi’ir Bahasa Arab yang berisi
kosakata dan langsung artinya dalam bahasa Jawa. Santri-santri
menghafalkannya dengan lagu
4.  Apa yang biasanya dapat diraih oleh santri dari keahliannya dalam bidang
bahasa Arab?
= Biasanya santri mengikuti olimpiade santri keraton tiap tahunnya. Di
sana mereka mengikuti berbagai macam lomba. Ada lomba adzan,
kaligrafi, hafalan surat-surat pendek, shalat, wudhu.
5. Bagaimana pendapat saudara tentang bahasa Arab?
= Menurut saya, bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari karena dapat

menunjang untuk dapat mendalami agama Islam.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Rabu, 27 Januari 2016
Tempat : TPA Joyokusuman
Waktu : Pukul 16.00-16.30 WIB
Sumber Data : Ustadzah Salamah

1. Apa kegiatan santri ketika akan belajar?
= Sebelum belajar santri dibiasakan untuk menghafalkan surat-surat
pendek dalam al-Quran dan doa sehari-hari beserta mahfudzat sederhana.
Itu rutin dilakukan setiap akan mnegaji, agar mereka terbiasa untuk
melafadzkannya.
2. Bagaimana jadwal belajar untuk santri kecil di TPA?
= Jadwal TPA untuk santri kecil yaitu Hari Senin, Selasa, Rabu dan Jumat.
Santri tidak hanya belajar mengaji saja, tetapi juga ada jadwal materi
untuk masing-masing hari. Hari Senin: nulis iqra’, Hari Selasa: nulis
doa-doa sehari-hari, Hari Rabu: menggambar, Hari Jumat: wudhu dan
shalat.
3. Apakah santri antusias untuk belajar?
= Yah mba, yang namanya anak-anak kadang semangat kadang tidak.
Kalau sekarang ini lagi antusias, tetapi kalau lagi hujan santri yang
berangkat hanya beberapa saja.

4. Bagaimana kegiatan santri ketika mereka menunggu urutan mengaji?



= Ketika mereka menunggu urutan mengaji, mereka melakukan aktifitas
sesuai dengan jadwal tadi, sehingga mereka punya aktifitas lain ketika
sedang menungggu.
5. Bagaimana evaluasi yang dilakukan kepada santri?
= Santri membawa kartu prestasi untuk dituliskan setiap setelah mengaji,
sehingga mereka tau perkembangan mengajinya karena di kartu tersebut
ada kolom pengisian nilai. Selain itu, setiap aktifitas santri sambil

menunggu antrian itu, nanti dinilai sama kita (ustadz dan ustadzah).



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Rabu, 27 Januari 2016

Tempat : TPA Joyokusuman

Waktu : Pukul 1630-17.00 WIB

Sumber Data : Kepala TPA (Muhammad Zuban)

1. Apa saja yang dipelajari santri besar (ngaji al-Quran)?
= Santri besar untuk setiap jadwal mengaji tetap mengaji al-Quran dengan
disimak satu per satu dan saya benarkan ketika ada kesalahaan dalam
membaca. Selain mengaji, ada jadwal kajian yang sudah terjadwal,
yaitu: Senin; Bahasa Arab, Selasa; Figih, Rabu; Tajwid/Gambar, Jumat;
Hadits.
2. Buku apa yang digunakan dalam mengajarkan bahasa Arab?
= Buku yang saya gunakan dalam mengajar bahasa Arab kepada santri
meggunakan buku Syi’ir Bahasa Arab yang dikarang oleh Zubaidi
Hasbullah terbitan Al Munawwar Semarang. Selain belajar dengan
mengunakan kitab tersebut, santri juga belajar muhadatsah (percakapan)
sehari-hari dengan menggunakan bahasa Arab. Santri menuliskan
percakapan yang saya tuliskan di papan tulis, kemudian setelah selesai
menulis, santri membaca dan bercakap-cakap dengan teman-temannya.
3. Bagaimana metode yang digunakan dalam mengajar bahasa Arab?
= Saya biasanya menggunakan metode bernyanyi dan dihafalkan. Setiap

pertemuan menghafalkan satu bait nadzoman.



4. Bagaimana motivasi santri dalam belajar bahasa Arab?
= Santri sangat antusias dalam belajar, meskipun terkadang kalau yang
datang mengaji hanya beberapa maka santri kurang semangat. Namun,
jika dalam belajar bahasa Arab itu sendiri, mereka semangat untuk
belajar dan menghafalkan nadzoman-nadzoman yang ada dalam kitab
tersebut.
5. Apa yang menjadi kendala dalam kegiatan belajar bahasa Arab?
= Kendala dalam belajar bahasa Arab, sebenarnya tidak ada karena kita
belajar mengalir saja mbak, tanpa ada keluhan apa-apa.
6. Bagaimana cara mengevaluasi belajar bahasa Arab?
= Untuk evaluasi bahasa Arab, setiap kali belajar bahasa Arab santri pasti
menuliskan apa yang dihafalkan. Dengan itu, maka saya bisa mengetahui
tulisan santri sehingga saya menilai tulisannya. Selain itu, hafalan
nadzoman juga saya nilai setiap kali pembelajaran bahasa Arab. Di sisi
lain, tidak hanya evaluasi secara berkala tetapi ada evaluasi yang
dilaksanakan secara bersama-sama ketika semesteran dengan mengacu
pada kalender akademik pendidikan yang ada. Setelah ujian/tes di
sekolah, biasanya TPA mengadakan ujian. Ujian yang diselenggarakan

meliputi menulis dan menghafalkan sesuai dengan jenjang belajarnya.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Jumat, 11 September 2015
Waktu : Puku 17.00-17.30

Tempat : TPA Joyokusuman
Sumber Data : Nur Syahid (Ustadz TPA)

1. Siapa Kepala TPA saat sekarang, Bapak?
= Kepala TPA yaitu Bapak Zuban.
2. Berapa Jumlah pengajar di TPA?
= Ustadz dan Ustadzah di TPA terdiri dari 2 ustadz dan 4 ustadzah
3. Berapa jumlah santri saat ini?
= Saat ini santri berjumlah sekitar 50-an anak dari usia 3 tahun sampai usia
12 tahun. Pada tahun 1998 santri berjumlah sekitar 175-an santri dan
sampai saat ini mengalami penurunan hingga masih 50-an santri.
4.  Kapan saja waktu-waktu mengaji di TPA?
= Pertemuan mengaji djadwalkan setiap Hari Senin, Selasa, Rabu dan
Jumat pada pukul 16.00 WIB.
5. Buku apa yang digunakan santri untuk mengaji?
= Pembelajaran iqra’ di TPA menggunakan iqra’ klasikal dengan alasan
agar data mempercepat santri untuk bisa membaca al-Quran. Biasanya
anak-anak akan keluar dari TPA jika sudah lulus sekolah dasar. Ada pula
alumni yang mengajar di TPA sekarang ini sehingga dapat membantu

proses belajar mengajar.



HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Minggu, 15 Desember 2015
Waktu : Pukul 06.30-06.44 WIB
Tempat : TPA Joyokusuman

Sumber Data : Putera (Santri TPA)

a.  Apakah kamu belajar bahasa Arab?
= Ya saya belajar bahasa Arab.
b.  Kenapa kamu belajar bahasa Arab?
= Untuk mempermudah belajar al-Quran.
c.  Kapan belajar bahasa Arab?
= Ketika mengaji di TPA.
d.  Dimana kamu belajar bahasa Arab?
= Di TPA mba.
e.  Buku bahasa Arab apa saja yang kamu pelajari?
= Saya biasanya menggunakan buku Syi’ir bahasa arab yang dikasih oleh
TPA.
f.  Bagaiamana cara ustadz mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab?
= Biasanya kalau menulis, tulisan kita dinilai.
g.  Bagaimana cara kamu memegang al-Quran dan buku-buku berbahasa Arab?
= Ya dipegang dengan tangan mba, seperti biasanya

h.  Selain waktu mengaji, apakah kamu belajar bahasa Arab di tempat lain?



= Gak mba, saya cuma belajar bahasa Arab di TPA.

Apa prestasi yang pernah kamu dapatkan dari keahlian dalam bahasa Arab?
= Saya pernah mengikuti lomba ketika olimpiade.

Apa pengalaman kamu ketika belajar bahasa Arab?

= Ya, senang karena banyak teman-temannya.

Apa arti penting bahasa Arab bagi kamu?

= Penting, dengan belajar bahasa Arab bisa membantu dalam mengaji.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

1.

2.

8.

Nama Lengkap
NIM

Konsentrasi
Program Studi
Jurusan
Tempat/Tgl. Lahir
Alamat Rumah
54473

Alamat email

Riwayat Pendidikan

1.

2.

Pendidikan Formal

a. SD/MI, tahun lulus

b. SMP/MTs, tahun lulus
c. SMA/MA, tahun lulus
d. S1, tahun lulus

e. S2, tahun lulus

Pendidikan Non Formal

: Eka Safitri, S. Pd. I, M. Pd.I

: 1420410219

: Pendidikan Bahasa Arab

: Pendidikan Islam

: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
: Kebumen, 24 Maret 1992

: Candirenggo, RT 04/04 Ayah Kebumen

: exaf 24@yahoo.co.id

: SDN 3 Candirenggo Lulus 2003
: SMPN 1 Ayah Lulus 2006
: SMAN 1 Rowokele Lulus 2009
: STAIN Purwokerto Lulus 2013
: UIN Sunan Kalijaga Lulus 2016
Yogyakarta

a. Computer Course tahun 2008 — 2009



b. Sekolah Kepenulisan STAIN Purwokerto tahun 2011 - 2012

c. Pesantren Mahasiswa (PESMA) An Najah Purwokerto 2010 — 2013

Prestasi Akademik

1.

Juara 2 Lomba Resensi Buku Tingkat Mahasiswa STAIN Purwokerto
tahun 2011

Nominator Lomba Cipta Puisi “Puisi Cinta” tahun 2011

Nominator Lomba Cerpen “Pesantren Menulis” tahun 2012

Penulis puisi dalam Koran Satelit Pos, edisi 6 Januari 2013, 7 Maret
2013 dan 29 November 2013

Nominator Lomba Cipta Cerpen Tingkat Nasional “LPM Obsesi STAIN

Purwokerto” tahun 2013

6. Juara Harapan V LKTI ISNU Banyumas tahun 2015

Karya berupa Buku

1. Pilar Penyair Penerbit STAIN Press 2011

2. Pilarisme Penerbit Pesma An Najah Press 2012
3. Merindu Rosul dalam Sajak Penerbit Seruni 2012

4. Sepucuk Surat untuk Tuhan Penerbit Pesma An Najah Press 2012
5. Creative Writing Penerbit STAIN Press 2013

6. Puisi dalam Cinta Penerbit Writing Revolution 2011

7. Antologi Cerpen Penerbit STAIN Press 2013

“Cinta dan Sungai — Sungai Kecil Sepanjang Usia”

Antologi puisi Merindu Ramadhan Penerbit Meta Kata tahun 2013



9. Antologi puisi Pilar Puisi Penerbit STAIN Press tahun 2014

10. Antologi puisi 8th Lumpur Lapindo tahun 2014

11. Antologi puisi Mushaf Rindu tahun 2014

12. Jurnal Mahasiswa “Raushan Fikr” Penerbit Lembaga Kajian dan
Pemberdayaan Mahasiswa STAIN Purwokerto tahun 2013

13. Pembelajaran Sharaf Metode Krapyak di Pesantren Mahasiswa
(PESMA) An Najah Purwokerto (Karya [Imiah)

14. Dalam penerbitan, buku hasil LKTI ISNU Banyumas tahun 2015

Pengalaman Organisasi

1. Badan Eksekutif Mahasiswa Prodi (BEMP) Pendidikan Bahasa Arab
tahun 2010-2011

2. Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan (BEMJ) Tarbiyah tahun 2011-2012

3. Senat Mahasiswa (SEMA) STAIN Purwokerto tahun 2012 — 2013

4. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Walisongo Rayon
Tarbiyah Purwokerto tahun 2010-2011

5. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Walisongo Komisariat
Purwokerto tahun 2011-2012

6. LPM Obsesi STAIN Purwokerto

7. Pengurus Pesantren Mahasiswa An Najah 2010-2012 dan 2012 -
sekarang

8. Pesma An Najah Press tahun 2012 — sekarang

9. AARIJEC (4n Najah Arabic, Javanesse and English Community) tahun

2011 -2013



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Komunitas Kepenulisan Pesma An Najah “Pondok Pena” tahun 2011-
sekarang
Grup Hadroh “Lutfunnajah” Pesma An Najah tahun 2010 - 2013

IPNU/IPPNU Ranting Candirenggo

IPNU/IPPNU PAC Ayah tahun 2010-2012

SMLI (Solidaritas Mahasiswa Lintas Iman) Kabupaten Banyumas tahun
2012 -2013

Forum Komunikasi Majelis Ta’lim (FKMT) Desa Kutasari Baturraden
tahun 2011- 2013

Dewan Ustadzah TPQ Al Ikhlas Desa Kutasari

TIM Asistensi Pesantren Mahasiswa (PESMA) An Najah Puwokerto
Forum Komunikasi Mahasiswa Kebumen (FKMK) STAIN Purwokerto

tahun 2012 — 2013

Pengalaman Pekerjaan

1.

TIM Asistensi PESMA (Pesantren Mahasiswa An Najah) Purwokerto
tahun 2012-2013

Pengajar Privat di Lembaga Privat Yani Privat tahun 2013

Dewan Pengajar TPQ Al Ikhlas Dusun Brubahan Purwokerto tahun
2011-2013

Dewan Pengajar TPQ Masjid Baiturrahman Prompong Baturraden tahun
2013

Dewan Pengajar TPQ Nurul Khasanah Dusun Kecepak Candirenggo

Kec. Ayah Kab. Kebumen



6. Guru Bahasa Arab SMA Negeri I Rowokele Kebumen tahun 2013-2014
7. Editor Penerbit Pesma An Najah tahun 2012- sekarang

8. Public Relation di Lembaga Privat Al Fikr tahun 2014

9. Part Time Library UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015

10. Tentor Lembaga Privat Surplus Yogyakarta tahun 2015-sekarang

Hormat kami,

Eka Safitri, S. Pd.I, M. Pd. 1



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	HALAMAN PENGESAHAN DIREKTUR
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	B. Rumusan Masalah
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



